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ABSTRACT 

Reading is something that is important for humans to get various Reading is 

something that is important for humans to get various knowledge and 

information. The library is a place where sources of knowledge and 

information can be obtained. Not only in schools, libraries can be found 

around the village or sub-district environment which are commonly called 

village libraries or community reading parks (TBM). One form of Community 

Reading Park in South Bogor District is the Reading Corner. The purpose of 

this study is to find out how to develop the capacity of human resources for 

managers of reading corner community reading gardens in South Bogor 

District. The method used in this research is descriptive method with a 

quantitative approach. Data collection techniques were carried out by 

interviews, questionnaires and direct observation as primary data, 

supplemented by documentation studies and literature studies as secondary 

data. Data analysis techniques use the calculation of Weight Mean Score 

(WMS). The research results show a value of 4.17 which is included in the 

good category. This is reviewed based on the aspects of knowledge, skills and 

behavior and ethics of reading corner managers who have done well. 

However, additional knowledge and insight is needed for reading corner 

managers from the relevant government so that the management of reading 

corners can be more organized and additional technological tools and 

internet networks to facilitate all activities in reading corners 

 

mailto:yulianiriska26@gmail.com
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Keywords: Capacity Building; Human Resource Development; Community 

Reading Gardens (TBM) ; Reading Corner. 

 

ABSTRAK 

Membaca merupakan sesuatu hal yang penting bagi manusia untuk 

mendapatkan berbagai ilmu dan informasi. Perpustakaan merupakan 

salah satu tempat dimana sumber ilmu pengetahuan dan informasi bisa 

didapatkan. Tak hanya di sekolah saja, perpustakaan bisa dijumpai di 

sekitar lingkungan desa atau kelurahan yang biasa disebut perpustakaan 

desa atau taman bacaan masyarakat (TBM). Salah satu bentuk Taman 

Bacaan Masyarakat di Kecamatan Bogor Selatan yaitu Sudut Baca. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengembangan 

kapasitas sumber daya manusia pengelola taman bacaan masyarakat sudut 

baca di Kecamatan Bogor Selatan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kauntitatif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, kuesioner dan 

observasi langsung sebagai data primer, dilengkapi dengan studi 

dokumentasi dan studi literature sebagai data sekunder. Teknik analisa 

data menggunakan perhitungan Weight Mean Score (WMS). Adapun hasil 

penelitian menunjukkan nilai 4,17 yang termasuk ke dalam kategori baik. 

Hal ini ditinjau berdasarkan aspek pengetahuan, keterampilan serta 

perilaku dan etika pengelola sudut baca yang sudah terlaksana dengan 

baik. Namun diperlukannya  tambahan pengetahuan dan wawasan untuk 

pengelola sudut baca dari pihak pemerintah terkait agar pengelolaan 

sudut baca bisa lebih teratur dan tambahan alat teknologi serta jaringan 

internet untuk mempermudah segala kegiatan yang ada di sudut baca. 

 

Kata Kunci : Pengembangan Kapasitas ; Pengembangan Sumber Daya 

Manusia; Taman Bacaan Masyarakat (TBM) ; Sudut Baca. 

 

Riska Yuliani, 2023, Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Manusia 
Pengelola Taman Bacaan Masyarakat Sudut Baca di Kecamatan Bogor Selatan 
Kota Bogor.  
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PENDAHULUAN 

Membaca merupakan sesuatu 
hal yang penting bagi manusia 
untuk mendapatkan berbagai ilmu 
dan informasi. Perpustakaan 
merupakan salah satu tempat 
dimana sumber ilmu pengetahuan 
dan informasi bisa didapatkan. Tak 
hanya di sekolah saja, 
perpustakaan bisa dijumpai di 
sekitar lingkungan desa/kelurahan 
yang biasa disebut perpustakaan 
desa/kelurahan atau taman bacaan 
masyarakat (TBM). Sesuai amanah 
yang ada pada  Undang-undang 
nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan bahwa, "pemerintah 
menjamin kelangsungan 
penyelenggaraan per- pustakaan 
sebagai pusat sumber belajar 
masyarakat dan menjamin 
ketersediaan layanan 
perpustakaan secara merata di 
tanah air”. meningkatkan minat 
dan budaya baca masyarakat salah 
satunya adalah dengan mendirikan 
TBM (Taman Bacaan Masyarakat). 
Berdasarkan rilis pada laman 
Ditjen Paudni bahwa, pada 
awalnya TBM didirikan bertujuan 
untuk memfasilitasi masyarakat 
yang telah “melek aksara” agar 
tidak “buta aksara” kembali 
dengan memanfaatkan TBM 
sebagai sarana dalam memenuhi 
kebutuhan akan bahan bacaan 
yang memadai. Namun juga 
sebagai kebutuhan masyarakat 
akan bahan bacaan, tempat 
meminjam, dan menemukan 
informasi yang murah, layak, dan 
nyaman (Andri Yanto, Saleha 
Rodiah, 2016). 

Salah satu bentuk Taman 
Bacaan Masyarakat di Kota Bogor 
yaitu Sudut Baca. Di Kota Bogor 
sendiri, terdapat Sudut Baca di 
setiap Kelurahan. Hal ini 
dilakukandalam rangka 
mewujudkan Misi Kota Bogor yang 
ke dua, yaitu Bogor Cerdas. Sudut 
Baca di Kelurahan ini pun 
dilakukan di Kecamatan Bogor 
Selatan yang memiliki 16 
kelurahan. Dari 16 Kelurahan di 
Kecamatan Bogor Selatan terdapat 
7 kelurahan yang memiliki sudut 
baca yang aktif dengan jumlah 
petugas pengelola sudut baca 62 
orang, yang disajikan pada gambar 
dibawah ini 

Sumber : Kecamatan Bogor Selatan, 
2023. 
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Dengan adanya sudut baca ini 
sangat berguna menumbuhkan 
minat baca masyarakat sekitar. 
Adapun karaketristik dari taman 
bacaan masyarakat yaitu sudut 
baca di Kecamatan Bogor Selatan 
ini yaitu suasana taman bacaan 
yang nyaman dan berdekatan 
dengan taman bermain anak-anak. 
Selain itu juga, ada taman bacaan 
yang suasana nya dekat dengan 
sungai kecil yang tenang dan asri. 
Dan dilakukan banyak kegiatan 
pada taman baca tersebut yaitu 
kegiatan mendongeng, mewarnai, 
membaca buku dan sebagainya. 
Namun, meskipun begitu, 
pengembangan sudut baca di 
Kecamatan Bogor Selatan ini dapat 
dikatakan belum optimal. Terutama 
pada pengembangan sumber daya 
manusia yang menjadi hal utama 
penyelenggaraan pelayanan taman 
baca kepada masyarakat. Sumber 
daya manusia yang di maksud yaitu 
para anggota pengelola sudut baca. 
Masih kurangnya wawasan dalam 
menjalankan sudut baca serta 
banyaknya pengelola yang kurang 
berperan aktif dalam pelaksanaan 
kegiatan di sudut baca masih 
menjadi salah satu hal yang 
menghambat pengembangan sudut 
baca. 

MATERI DAN METODE 

MATERI 

1. Pengembangan Kapasitas 
Kelembagaan 

Pengembangan kapasitas 
menurut Milèn (2006) merupakan 
proses peningkatan kemampuan 
individu, organisasi atau sistem 
secara berkelanjutan, yang 

berfokus pada pengembangan 
segenap sumber daya mengenai 
sumber daya manusia, proses dan 
struktur organisasi. Pandangan 
Deutsche Gesellschaft fur 
Technische Zusammenarbeit (GTZ) 
yang dirujuk oleh Milèn (2006) 
menggambarkan tingkatan 
pengembangan kapasitas, yaitu:  

a) Tingkatan individu, yang 
berfokus pada peningkatan 
pengetahuan, keterampilan, 
kompetensi dan etika kerja,  

b) Tingkatan organisasi, yang 
berfokus pada pengembangan 
sumber daya, ketatalaksanaan, 
struktur organisasi dan sistem 
pengambilan keputusan,  

c) Tingkatan sistem, yang 
berfokus pada perbaikan 
peraturan perundang-
undangan dan kebijakan 
pendukung. 

Pada tingkatan organisasi, 
meliputi pengembangan sumber 
daya fisik, pengembangan proses 
operasional dan pengembangan 
sumber daya manusia. Pada 
dimensi pengembangan sumber 
daya manusia meliputi aspek 
pengetahuan, aspek keterampilan, 
dan perilaku atau etika. 

2. Taman Bacaan Masyarakat 

Menurut Buku Pedoman 
Penyelenggaraan Taman Bacaan 
Masyarakat, Taman Bacaan 
Masyarakat adalah sebuah 
tempat/ wadah yang didirikan dan 
dikelola baik masyarakat maupun 
pemerintah untuk memberikan 
akses layanan bahan bacaan bagi 
masyarakat sekitar sebagai sarana 
pembelajaran seumur hidup dalam 
rangka peningkatan kualitas hidup 
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masyarakat di sekitar TBM 
(Roekminiati, n.d.). 

 Adapun salah satu tujuan taman 
bacaan masyarakat yaitu 
membangkitkan dan 
meningkatkan minat baca 
masyarakat sehingga ter- cipta 
masyarakat yang cerdas dan selalu 
mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 

 Menurut Buku Pedoman 
Pengelolaan Taman Bacaan 
Masyarakat, jumlah koleksi TBM 
minimal 300 judul, terdiri atas 
buku, majalah, surat kabar, leaflet, 
dan bahan aodio visual. Dalam 
rangka pengembangan dan 
pembinaan minat baca masyarakat 
maka diharapkan koleksi terbesar 
dari 1 (satu) unit TBM adalah 40% 
bahan bacaan hiburan, 30% ilmu 
pengetahuan praktis, sedang 
sisanya 30% adalah ilmu-ilmu 
lainnya seperti agama, politik, 
kesenian, hukum, pendidikan, 
(disesuaikan dengan kondisi 
lingkungan setempat). 

3. Sudut Baca 

Sudut baca menurut 
Gipayana adalah sebuah ruang 
yang menyediakan buku-buku 
dengan jumlah banyak atau sedikit 
untuk dibaca, dipinjam, dan untuk 
melakukan aktivitas membaca 
ditata dengan baik, dengan cara 
buku-buku dipajang di dalam rak 
yang sesuai dengan kondisi 
ruangan dan memperhatikan 
keindahannya, perlu juga 
disediakan karpet dan meja agar 
pengunjung dapat duduk dengan 
nyaman (Safa’at, 2019). Sudut baca 
memiliki peran sebagai lembaga 

untuk membangun minat baca 
kegemaran membaca, kebiasaan 
membaca dan budaya membaca 
melalui penyedia berbagai bahan 
bacaan sesuai dengan keinginan 
dan kebutuhan masyarakat. 

4. Indikator Ketercapaian 
Pemanfaatan dan 
Pengembangan Sudut Baca 

Tujuan adanya sudut baca yaitu 
sebagai penumbuhan minat 
membaca untuk pegawai dan 
pengunjung. Kemendikbud 
menjelaskan beberapa indikator 
ketercapaian pemanfaatan dan 
pengembangan sudut baca antara 
lain: 

1) Terdapat sudut baca di setiap 
ruangan dengan koleksi bahan 
pustaka;  

2) Meningkatnya frekuensi 
membaca pada pegawai dan 
pengunjung; 

3) Adanya pemanfaatan sudut 
baca dalam proses 
pembelajaran; 

4) Terdapat daftar koleksi dan 
daftar rekap baca sudut baca 
ruangan 

 

METODE  

Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan 
metode deskriptif. Adapun metode 
yang digunakan untuk penarikan 
sampel penelitian yaitu 
menggunakan metode purposive 
sampling. Menurut Winarno 
(2013) purposive sampling adalah 
teknik yang dilakukan dengan 
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pertimbangan tertentu, bukan 
berdasarkan strata, daerah, tetapi 
berdasarkan tujuan dari 
penelitian. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini berdasarkan 
jumlah tenaga pelayanan taman 
bacaan masyarakat sudut baca 
yang ada di 3 kelurahan yaitu 
Bojongkerta sebanyak 16 orang, 
Bondongan  sebanyak 4 orang dan 
Cipaku sebanyak 23 orang. Dari 7 
kelurahan, peneliti memilih 3 
kelurahan diatas dikarenakan 3 
kelurahan tersebut telah mencapai 
indikator pemanfaatan dan 
pengembangan sudut baca. 
Sehingga sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 43 
orang. 

Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu data primer 
dan data sekunder. Adapun data 
primer didapatkan melalui 
wawancara, kuesioner dan 
observasi langsung. Sedangkan 
pada data sekunder menggunakan 
studi dokumentasi dan studi 
literature. Data penelitian diolah 
berdasarkan jawaban dari 
responden melalui kuesioner 
dengan teknik analisa data 
menggunakan WMS (Weight Mean 
Score) dengan kriteria penilaian 5 
(sangat baik), 4 (baik), 3 (cukup), 2 
(tidak baik) dan 1 (sangat tidak 
baik). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisa 
penelitian dan pengolahan data 
tentang Pengembangan Kapasitas 
Sumber Daya Manusia Pengelola 
Taman Bacaan Masyarakat Sudut 

Baca Di Kecamatan Bogor Selatan 
Kota Bogor adalah sebagai berikut: 

Pengembangan Kapasitas 
Sumber Daya Manusia Pengelola 
Taman Bacaan Masyarakat 
Sudut Baca Di Kecamatan Bogor 
Selatan Kota Bogor 

Pengembangan sumber daya 
manusia diukur berdasarkan 3 
aspek yaitu aspek pengetahuan, 
aspek keterampilan serta aspek 
etika dan perilaku. 

1. Pengetahuan 
Pengetahuan dari setiap 

anggota organisasi merupakan hal 
yang penting bagi organisasi itu 
sendiri. Pengetahuan sangat 
diperlukan oleh anggota organisasi 
untuk dapat menjalankan tugasnya 
dan juga membantu organisasi 
dalam mencapai tujuannya.   

Adapun tanggapan responden 
mengenai pengetahuan yang 
dimiliki anggota pengelola sudut 
baca di Kecamatan Bogor Selatan 
dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Pengetahuan Pengelola 
Sudut Baca 

No. 
Alternatif 
Jawaban 

F X f(x) ∑f(x)/n 

1. Sangat Baik 13 5 45 

 

 

159/43 

2. Baik 24 4 96 

3. Cukup 6 3 18 

4. Tidak Baik 0 2 0 

5. 
Sangat 
Tidak Baik 

0 1 0 

 Rerata 43 - 159 3,69 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023. 
 
Berdasarkan tabel diatas, dari 

43 responden, 13 responden 
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memilih nilai sangat baik, 24 
responden lainnya memilih nilai 
baik dan 6 responden sisanya 
memilih nilai cukup. Hasil hitung 
menunjukkan skor 3,69 yang 
termasuk kedalam nilai baik.  
Menurut hasil observasi lapangan, 
pengetahuan yang dimiliki oleh 
para pengelola sudut baca 
memiliki pengetahuan yang cukup. 
Dalam hal ini pengetahuan yang 
dimaksud yaitu pemahaman dalam 
mengelola sudut baca seperti 
membuat daftar kunjungan, 
peminjaman buku, pelayanan 
kepada masyarakat yang 
berkunjung dan menjalankan 
tugasnya masing-masing sesuai 
dengan kemampuan dan 
pengetahuan yang dimiliki.  

Adapun tanggapan wawasan 
yang dimiliki para pengelola sudut 
baca di Kecamatan Bogor Selatan, 
dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 2. Wawasan yang dimiliki 
pengelola sudut baca 

No. 
Alternatif 
Jawaban 

F X f(x) 
∑f(x)/

n 

1. Sangat 
Baik 

15 5 75  

181/43 

 
2. Baik 22 4 88 

3. Cukup 6 3 18 

4. Tidak Baik 0 2 0 

5. Sangat 
Tidak Baik 

0 1 0 

 Rerata 43 - 181 4,20 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023. 
 

Berdasarkan tabel diatas, dari 
43 responden, 15 responden 
memilih nilai sangat baik, 22 
responden lainnya memilih nilai 
baik dan 6 responden sisanya 
memilih nilai cukup. Hasil hitung 

menunjukkan skor 4,20 yang 
termasuk kedalam nilai baik.  
Menurut hasil observasi lapangan, 
wawasan yang dimiliki oleh para 
penguus sudut baca sudah dapat 
dikatakan cukup baik. Para 
pengelola sudut baca mampu 
menjalankan setiap kegiatan yang 
diadakan di sudut baca.  

Rekapitulasi tanggapan 
responden mengenai dimensi 
pengetahuan di tunjukkan pada 
tabel berikut 

Tabel 3. Rekapitulasi Tanggapan 
Responden mengenai Dimensi 

Pengetahuan 

No
. 

Indikator Rerata 
Kriteria 

Penilaian 
1. Pengetahuan 

terhadap 
tugas dan 
tanggung 
jawab 

3,69 Baik 

2. Wawasan 
yang dimiliki 

4,20 Sangat Baik 

 Pengetahuan  3,94 Baik 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023. 
 

Berdasarkan tabel diatas, 
dimensi pengetahuan para 
pengelola sudut baca di Kecamatan 
Bogor Selatan mendapatkan nilai 
3,94 yang termasuk ke dalam nilai 
baik, degan berdasarkan indikator 
pengetahuan terhadap tugas dan 
tanggungjawab serta wawasan 
yang dimiliki. Pengetahuan para 
pengelola sudut baca dalam 
melaksanakan tugasnya sudah 
dilaksanakan dengan baik. Begitu 
pun wawasan yang dimiliki oleh 
para pengelola sudut baca sudah 
termasuk kedalam kategori yang 
baik. Para pengelola mampu 
melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya dengan wawasan yang 
dimilikinya masing-masing. 
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2. Keterampilan 
Menurut Moeheriono (2011), 

keterampilan kerja didefinisikan 
sebagai kemampuan 
melaksanakan pekerjaan 
berdasarkan juklak/ juknis atau 
instruksi dari atasan (Wiranti, 
2016).  

Tanggapan responden 
mengenai pendidikan dan 
pelatihan para pengelola sudut 
baca di Kecamatan Bogor Selatan 
ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 4. Tanggapan Responden 
mengenai pendidikan dan 

pelatihan. 

No. Alternatif 
Jawaban 

F X f(x) ∑f(x)/n 

1. Sangat 
Baik 

13 5 65  

179/43 

 
2. Baik 25 4 100 

3. Cukup 4 3 12 

4. Tidak Baik 1 2 2 

5. Sangat 
Tidak Baik 

0 1 0 

 Rerata 43 - 179 4,16 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023. 

 
Berdasarkan tabel diatas, dari 

43 responden, 13 responden 
memilih nilai sangat baik, 25 
responden lainnya memilih nilai 
baik, 4 responden memilih nilai 
cukup dan 1 responden sisanya 
memilih nilai tidak baik. Hasil 
hitung menunjukkan skor  4,16 
yang masuk kedalam kategori baik.  
Menurut hasil wawancara dengan 
narasumber, pendidikan dan 
pelatihan pada pengelola sudut 
baca masih dianggap kurang, 
seperti di Kelurahan Bojongkerta 
dan Bondongan belum  merasakan 

adanya pelatihan, kedua kelurahan 
tersebut hanya mendapatkan 
arahan dari lurah dan juga arahan 
dari pihak Kecamatan untuk 
menjalankan sudut baca yang ada 
diwilayahnya. Sedangkan untuk 
Kelurahan Cipaku, para pengelola 
sudut baca dalam masa 1 tahun 
terbentuk hanya mendapatkan 
pelatihan sebanyak 2 kali. 

Adapun tanggapan responden 
mengenai keterampilan dalam 
bekerja pada pengelola sudut baca 
di Kecamatan Bogor Selatan 
ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 5. Tanggapan Responden 
Mengenai Keterampilan Bekerja 

No. Alternatif 
Jawaban 

F X f(x) ∑f(x)/
n 

1. Sangat 
Baik 

10 5 50  

175/4
3 

 

2. Baik 26 4 104 

3. Cukup 7 3 21 

4. Tidak Baik 0 2 0 

5. Sangat 
Tidak Baik 

0  1 0 

 Rerata 43 - 175 4,06 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023. 

Berdasarkan tabel diatas, dari 
43 responden, 10 responden 
memilih nilai sangat baik, 26 
responden lainnya memilih nilai 
baik, dan 7 responden memilih 
nilai cukup. Hasil hitung 
menunjukkan skor  4,06 yang 
masuk kedalam kategori baik. 
Menurut observasi di lapangan 
keterampilan dalam melaksanakan 
tugasnya para pengelola sudut 
baca sudah cukup baik. Para 
pengelola terampil dalam  
melayani para masyarakat ketika 
berkegiatan di setiap sudut baca. 
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Adapun tanggapan responden 
mengenai keterampilan dalam 
mengembangkan inovasi yang ada 
pada sudut baca di Kecamatan 
Bogor Selatan, dapat dilihat pada 
tabel berikut. 

Tabel 6. Tanggapan responden 
mengenai keterampilan dalam 

mengembangkan inovasi 

No. Alternatif 
Jawaban 

F X f(x) ∑f(x)/
n 

1. Sangat 
Baik 

10 5 50  

174/4
3 

 

2. Baik 27 4 108 

3. Cukup 6 3 18 

4. Tidak Baik 0 2 0 

5. Sangat 
Tidak Baik 

0 1 0 

 Rerata 43 - 174 4,04 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023. 
 

Berdasarkan tabel diatas, dari 
43 responden, 10 responden 
memilih nilai sangat baik, 27 
responden lainnya memilih nilai 
baik, 6 responden memilih nilai 
cukup. Hasil hitung menunjukkan 
skor  4,04 yang masuk kedalam 
kategori baik Menurut hasil 
wawancara kepada perwakilan 
pengelola sudut baca, 
keterampilan dalam 
mengembangkan inovasi pada 
sudut baca cukup baik dilakukan. 
Hanya saja dalam hal ini inovasi 
yang dilakukan hanya seputaran 
inovasi yang masih dilakukan 
secara manual saja dan belum 
melakukan inovasi secara digital. 
Belum adanya dukungan berupa 
alat-alat teknologi dari pemerintah 
untuk meng-upgrade segala 
kegiatan administrasi sudut baca 

agar dilakukan secara digital. Hal 
ini dilakukan agar mengindari 
hilangnya data administrasi yang 
dibuat secara manual. 

Rekapitulasi tanggapan 
responden mengenai dimensi 
keterampilan di tunjukkan pada 
tabel berikut 

Tabel 7. Rekapitulasi Tanggapan 
Responden mengenai Dimensi 

Keterampilan 

No. Indikator Rerata 
Kriteria 

Penilaian 
1. Adanya 

pendidikan 
dan latihan 

4,16 Baik 

2. Keterampila
n dalam 
berkerja 

4,06 Baik 

3. Keterampila
n dalam 
pengembang
an sudut 
baca 

4,04 Baik 

 Keterampila
n 

4,08 Baik 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023. 

Berdasarkan tabel diatas, 
dimensi pengetahuan para 
pengelola sudut baca di Kecamatan 
Bogor Selatan mendapatkan nilai 
4,08 yang termasuk ke dalam nilai 
baik. Hal ini berdasarkan indikator 
adanya pendidikan dan pelatihan, 
keterampilan dalam bekerja dan 
keterampilan dalam 
mengembangkan inovasi. Pada 
aspek pendidikan dan 
pelatihansudah cukup baik, namun 
masih perlu dilakukan untuk 
mengembangkan sudut baca. Pada 
aspek keterampilan para pengelola 
sudut baca dapat dikatakan baik 
dan sudah sesuai dengan tanggung 
jawab masing-masing pengelola, 
serta pada pengembangan inovasi 
yang masih dilakukan secara 
manual sudah dilaksanakan 
dengan baik. 
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3. Perilaku dan Etika 
Etika merupakan hal yang 

menunjukkan sesuatu yang  baik 
atau buruk. Etika dan perilaku 
para pengelola sudut baca  
menjadi sesuatu yang sangat 
penting untuk melayani 
masyarakat yang berkunjung ke 
sudut baca.   

Tanggapan responden mengenai 
penerapan responden mengenai 
5S (senyum, sapa, salam, sopan 
dan santun) dapat dilihat pada 
tabel berikut. 

Tabel 8.Tanggapan responden 
mengenai penerapan 5S (senyum, 

sapa, salam, sopan dan santun) 

No. Alternatif 
Jawaban 

F X f(x) ∑f(x)/
n 

1. Sangat Baik 16 5 80  

184/4
3 

 

2. Baik 23 4 92 

3. Cukup 4 3 12 

4. Tidak Baik 0 2 0 

5. Sangat 
Tidak Baik 

0 1 0 

 Rerata 43 - 184 4,27 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023. 

 

Berdasarkan tabel diatas, dari 
43 responden, 16 responden 
memilih nilai sangat baik, 23 
responden lainnya memilih nilai 
baik, 4 responden sisanya memilih 
nilai cukup. Hasil hitung 
menunjukkan skor  4,27 yang 
masuk kedalam kategori sangat 
baik. Menurut hasil observasi 
langsung penerapan 5S sudah 
dilakukan oleh para pengelola 
sudah dilakukan dengan baik di 
setiap sudut baca. 

Adapun tanggapan responden 
mengenai perilaku cepat tanggap 
pada sudut baca di Kecamatan 
Bogor selatan dapat dilihat pada 
tabel berikut. 

Tabel 9. Tanggapan Responden 
mengenai perilaku cepat tanggap 

No. Alternatif 
Jawaban 

F X f(x) ∑f(x)/n 

1. Sangat Baik 16 5 80  

185/43 

 

2. Baik 24 4 96 

3. Cukup 3 3 9 

4. Tidak Baik 0 2 0 

5. Sangat Tidak 
Baik 

0 1 0 

 Rerata 43 - 185 4,30 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023. 
 

Berdasarkan tabel diatas, dari 
43 responden, 16 responden 
memilih nilai sangat baik, 24 
responden lainnya memilih nilai 
baik, 3 responden sisanya memilih 
nilai cukup. Hasil hitung 
menunjukkan skor  4,30 yang 
masuk kedalam kategori sangat 
baik. Menurut hasil observasi di 
lapangan, para pengelola sudut 
baca sudah menerapkan perilaku 
cepat tanggap dalam melayani 
para masyarakat yang berkunjung 
ke sudut baca. 

Rekapitulasi tanggapan 
responden mengenai dimensi 
perilaku dan etika para pengelola 
sudut baca di Kecamatan Bogor 
Selatan, diuraikan  pada tabel 
berikut. 

Tabel 10. Rekapitulasi Tanggapan 
Responden mengenai Dimensi 

Perilaku dan Etika 
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No. Indikator Rerata Kriteria 
Penilaian 

1. Penerapan 5S 
(Senyum, Sapa, 
Salam, Sopan, 
Santun) 

4,27 Sangat 
Baik 

2. Perilaku cepat 
tanggap 

4,30 Sangat 
Baik 

 Perilaku dan 
etika 

4,28  Sangat 
Baik 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023. 

 
Berdasarkan tabel diatas, 

dimensi perilaku dan etika kerja 
para pengelola Sudut Baca di 
Kecamatan Bogor Selatan 
menunjukkan skor rerata 4,28 
dengan kriteria penilaian sangat 
baik. Dimensi ini diukur 
berdasarkan indikator penerapan 
5S(senyum, sapa, salam, sopan, 
santun) dan perilaku cepat 
tanggap. Dalam penerapan 5S dan 
perilaku cepat tanggap sudah 
dilakukan dengan baik, para 
pengelola mampu melayani 
masyarakat yang berkunjung ke 
sudut baca dengan ramah dan 
tanggap. 

Secara keseluruhan rekapitulasi 
tanggapan responden mengenai 
Pengembangan Kapasitas Sumber 
Daya Manusia Penglola Taman 
Bacaan Masyarakat sudut baca di 
Kecamatan Bogor Selatan Kota 
Bogor, ditunjukkan pada tabel 
berikut. 

Tabel 11. Rekapitulasi 
Tanggapan Responden 

mengenai Pengembangan 
Kapasitas Sumber Daya Manusia 

Pengelola Taman Bacaan 
Masyarakat Sudut Baca di 

Kecamatan Bogor Selatan Kota 
Bogor 

Dimensi Rerata Kriteria 

Pengetahuan 3,94 Baik 

Keterampilan  4,08 Baik 

Perilaku dan Etika 4,28 Sangat Baik 

Jumlah 4,17 Baik 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023. 

Berdasarkan tabel diatas, 
Pengembangan Kapasitas Sumber 
Daya Manusia Pengelola Taman 
Bacaan Masyarakat sudut baca di 
Kecamatan Bogor Selatan Kota 
Bogor, menunjukkan skor rerata 
4,17 dengan kriteria penilaian baik 
berdasarkan indikator 
pengetahuan, keterampilan serta 
etika dan perilaku. 

Faktor-Faktor Penghambat 
Pengembangan Kapasitas 
Sumber Daya Manusia Pengelola  
Taman Bacaan Masyarakat 
Sudut Baca Di Kecamatan Bogor 
Selatan. 

1) Kurangnya pengetahuan dan 
wawasan pengelola sudut baca 
dalam mengelola sudut baca. 
Terutama dalam segi 
pengelolaan administrasi. 

2) Kurangnya pengembangan 
inovasi di setiap sudut baca 
sehingga setiap inovasi yang 
dilakukan seperti pencatatan 
adminitrasi, kegiatan-kegiatan 
yang berhubungan dengan 
sudut baca masih dilakukan 
secara manual, dikarenakan 
belum adanya alat-alat 
teknologi untuk membantu 
mengelola sudut baca. 
Pengelolaan administrasi secara 
manual bisa mengakibatkan 
hilangnya atau rusaknya kertas 
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atau buku-buku pengelolaan 
administrasi, seperti yang 
terjadi di Kelurahan Cipaku 
yang kehilangan buku 
peminjaman buku, sehingga 
pengelola harus membuat ulang  
buku tersebut. 
 

Upaya – upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi hambatan 
dalam Pengembangan Kapasitas 
Sumber Daya Manusia Pengelola 
Taman Bacaan Masyarakat 
Sudut Baca Di Kecamatan Bogor 
Selatan. 

1) Para pengelola menambah 
wawasan dan pengetahuan 
untuk mengelola sudut baca 
melalui buku yang diberikan 
dinas terkait, berdisuksi 
bersama pengelola lainnya dan 
memanfaatkan media internet. 

2) Karena segala kegiatan 
adminisrasi dilakukan secara 
manual, para pengelola sudut 
baca mengupayakan pe-
nyimpanan buku-buku dan 
dokumen dengan rapi. Upaya 
yang dilakukan untuk dokumen 
yang hilang yaitu membuat 
ulang dokumen menggunakan 
laptop pengelola sudut baca. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dimensi pengembangan sumber 
daya manusia pada taman bacaan 
masyarakat sudut baca di 
Kecamatan Bogor Selatan  
memiliki nilai 4,17 yang termasuk 
dalam kategori baik. Hal ini 
ditinjau berdasarkan indikator 
pengetahuan, keterampilan serta 

etika dan perilaku para pengelola 
sudut baca. Pengetahuan dan 
wawasan yang dimiliki para 
pengelola sudut baca dalam 
mengelola dan menjalankan setiap 
kegiatan yang ada di sudut baca 
sudah terlaksana dengan baik. 
Aspek keterampilan dalam 
mengelola dan menjalankan 
kegiatan yang ada di sudut baca 
pun sudah dilakukan dengan baik 
oleh para pengelola sudut baca. 
Begitupun pada aspek etika dan 
perilaku para pengelola sudut baca 
dalam melayani masyarakat yang 
berkunjung ke sudut baca sudah 
menerapkan sikap yang sopan, 
ramah dan cepat tanggap.Adapun 
faktor penghambat dari 
pengembangan sumber daya 
manusia pada sudut baca ini yaitu 
kurangnya pelatihan dan 
pendidikan untuk para pengelola 
sudut baca dan pengembangan 
inovasi yang terhambat karena 
masih dilakukan secara manual. 
Upaya yang dilakukan oleh para 
pengelola untuk mengatasi 
hambatan-hambatan tersebut 
yaitu para pengelola menambah 
wawasan untuk mengelola sudut 
baca melalui buku yang diberikan 
dinas terkait, berdisuksi bersama 
pengelola lainnya dan 
memanfaatkan media internet. 
Sedangkan dalam pengembangan 
inovasi pengelola menyimpan 
dokumen penting dengan rapi dan 
menggunakan laptop yang dimiliki 
pengelola untuk menyimpan 
dokumen yang penting. 

Saran 

Adapun saran dalam 

pengembangan kapasitas sumber 
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daya manusia pengelola taman 

bacaan masyarakat sudut baca di 

Kecamatan Bogor Selatan, yaitu : 

1) Diadakannya pelatihan dan 

arahan dari dinas terkait yaitu 

Dinas Arsip dan Perpustakaan 

Kota Bogor, pihak Kecamatan 

dan Lurah yang ada di setiap 

kelurahan untuk menambah 

wawasan dan pengetahun para 

pengelola sudut baca. 

2) Memfasilitasi setiap sudut baca 

dengan alat teknologi seperti 

komputer untuk pengelolaan 

administrasi dan jaringan 

internet agar kegiatan yang ada 

di sudut baca semakin mudah 

dan efisien. 
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